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RS Mata Makassar tahun 2025. Sampel diambil
dengan teknik total sampling sesuai kriteria inklusi.
Variabel  independen  adalah  usia  yang
dikelompokkan menjadi dewasa muda (1844
tahun), dewasa (45-59 tahun), dan lanjut usia (>60
tahun), sedangkan variabel dependen adalah kejadian
pterigium. Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan
tingkat kemaknaan p<0,05.

Hasil: Dari total 8.663 pasien, sebanyak 748 pasien
(8,6%) terdiagnosis pterigium. Kelompok usia lanjut
(>60 tahun) merupakan kelompok dengan jumlah
kasus terbanyak (43,2%). Analisis bivariat
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara usia dan jenis kelamin dengan kejadian
pterigium (p<0,05), dengan proporsi lebih tinggi
pada laki-laki dan meningkat seiring bertambahnya
usia.

Kesimpulan: Usia dan jenis kelamin berhubungan
secara bermakna dengan kejadian pterigium, dengan
risiko tertinggi pada kelompok usia lanjut dan pasien

laki-laki, sehingga diperlukan upaya promotif dan

preventif yang lebih terarah pada kelompok berisiko.

Kata Kunci : Mata, Pterigium, Usia.
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PENDAHULUAN

Gangguan kesehatan mata masih merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat
yang signifikan secara global. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun
2010 terdapat sekitar 285 juta orang di seluruh dunia mengalami gangguan penglihatan, yang setara
dengan sekitar 4,24% dari total populasi dunia. Dari jumlah tersebut, sekitar 39 juta orang mengalami
kebutaan, sedangkan 246 juta lainnya mengalami gangguan penglihatan ringan hingga sedang (low
vision).!

Respons terhadap tingginya beban kebutaan dan gangguan penglihatan, WHO mencanangkan
inisiatif global Vision 2020: The Right to Sight.* program ini menekankan pentingnya upaya promotif,
preventif, deteksi dini, serta penanganan yang tepat terhadap penyakit mata guna menurunkan angka
kebutaan yang dapat dicegah dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penyakit mata bersifat
kronis dan progresif menjadi salah satu fokus utama dalam program tersebut karena berpotensi
menurunkan fungsi penglihatan secara bertahap.?

Salah satu penyakit mata yang sering ditemukan, terutama di wilayah tropis dan subtropis,
adalah pterigium. Pterigium merupakan pertumbuhan jaringan fibrovaskular berbentuk segitiga yang
berasal dari konjungtiva bulbi dan dapat meluas ke arah kornea. Kondisi ini dapat menimbulkan
keluhan berupa rasa tidak nyaman, iritasi kronis, mata merah, hingga penurunan ketajaman
penglihatan apabila pertumbuhan jaringan bersifat progresif dan menutupi area visual aksial. Selain
menimbulkan gangguan fungsional, pterygium juga mempengaruhi aspek kosmetik dan kenyamanan
penderita, sehingga berdampak pada aktivitas sehari — hari dan produktivitas kerja.>

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat hubungan antara usia dengan kejadian pterigium.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia dengan kejadian pterigium. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi usia pasien yang mengalami pterigium,
mengetahui frekuensi kejadian pterigium pada pasien, serta menganalisis hubungan antara usia dan

kejadian pterigium.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif yang dilaksanakan di
Poliklinik Mata RS Mata Makassar pada bulan Januari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kasus yang tercatat dalam rekam medis pasien di Poliklinik Mata RS Mata Makassar selama
periode tahun 2025, dengan sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh populasi yang
memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi rekam medis pasien yang terdiagnosis pterigium
berdasarkan anamnesis dan pemeriksaan fisik klinis oleh tenaga medis yang berwenang serta pasien
berusia dewasa lebih dari 18 tahun, sedangkan kriteria eksklusi adalah rekam medis pasien dengan
keluhan pterigium berulang atau recurrent pterygium. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah usia pasien, sedangkan variabel dependen adalah kejadian pterigium.

Usia didefinisikan sebagai lamanya waktu hidup pasien sejak lahir hingga saat pemeriksaan
yang dikelompokkan ke dalam kategori dewasa muda (18—44 tahun), dewasa (45-59 tahun), dan
lanjut usia atau lansia (>60 tahun) dengan skala ordinal, sedangkan kejadian pterigium didefinisikan
sebagai ada atau tidak adanya diagnosis pterigium berdasarkan pemeriksaan klinis mata yang dicatat
dalam rekam medis dengan skala nominal. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari rekam medis dan dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi usia dan
kejadian pterigium, serta secara bivariat untuk mengetahui hubungan antara usia dan kejadian
pterigium menggunakan uji statistik yang sesuai, seperti uji Chi-Square, dengan tingkat kemaknaan
statistik p<0,05. Penelitian ini memperhatikan aspek etika penelitian dengan menyertakan perizinan
resmi kepada pihak terkait serta menjaga kerahasiaan (confidentiality) seluruh informasi pasien yang

diperoleh dari rekam medis dan memastikan data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

97
© The Indonesian Journal of General Medicine



Research Article Volume 29, Issue No.01 . 2026
ISSN : 3048-104X

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari rekam medis pasien di Rumah
Sakit Mata Kota Makassar tahun 2025. Jumlah seluruh pasien yang terdiagnosis pterigium dan
memenubhi kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebanyak 748 pasien.

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis univariat untuk

menggambarkan distribusi pasien pterigium berdasarkan kelompok usia.

Analisis Univariat

Distribusi Pasien Pterigium

Tabel 1. Karakteristik Pasien Berdasarkan Status Pterigium Tahun 2025

Status Pterigium Jumlah (n) Persentase
Pterigium 748 8,6 %
Bukan Pterigium 7.915 91,4 %
Total 8.663 100 %

Berdasarkan Tabel 1, dari total 8.663 pasien, sebagian kecil pasien mengalami pterygium,
yaitu sebanyak 748 pasien (8,6%), sedangkan sebagian besar pasien tidak mengalami pterygium,
yaitu 7.915 pasien (91,4%). Hal ini menunjukkan bahwa kejadian pterygium pada populasi penelitian

relatif rendah dibandingkan pasien tanpa pterygium.
Distribusi Pasien Pterigium Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Karakteristik Pasien Berdasarkan Status Pterigium Berdasarkan Jenis Kelamin

Tahun 2025
Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase
Laki - Laki 3.144 36,3 %
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Perempuan 5.519 63,7 %
Total 8.663 100 %

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 5.519 pasien (63,7%), sedangkan pasien laki-laki berjumlah 3.144 pasien

(36,3%). Dengan demikian, populasi penelitian ini didominasi oleh pasien perempuan.

Distribusi Pasien Berdasarkan Kelompok Usia

Tabel 3. Karakteristik Pasien Pterigium Berdasarkan Kelompok Usia Tahun 2025

Kelompok Usia Jumlah (n) Persentase
18 - 44 Tahun (Dewasa Muda) 2.365 27,3 %
45 - 59 Tahun ( Dewasa ) 3.018 34,8 %
>60 tahun (Lanjut Usia) 3.280 37,9 %
Total 8.663 100 %

Berdasarkan Tabel 3, kelompok usia lanjut usia (>60 tahun) merupakan kelompok terbesar,
yaitu sebanyak 3.280 pasien (37,9%), diikuti oleh kelompok usia 45—59 tahun sebanyak 3.018 pasien
(34,8%), dan kelompok usia 18—44 tahunsebanyak 2.365 pasien (27,3%). Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas pasien berada pada kelompok usia dewasa hingga lanjut usia.
Distribusi Pasien Pyterigium Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. Karakteristik Pasien Pyterigium Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase
Laki - Laki 371 49.6 %
Perempuan 377 50,4 %

Total 748 100 %
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Pada Tabel 4, terlihat bahwa pasien pterygium hampir seimbang berdasarkan jenis kelamin,
dengan 377 pasien perempuan (50,4%) dan 371 pasien laki-laki (49,6%). Hal ini menunjukkan bahwa

secara univariat, kejadian pterygium relatif merata antara laki-laki dan perempuan.

Tabel 5. Distribusi Pasien Pterygium Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok Usia Jumlah (n) Persentase
18 - 44 Tahun (Dewasa Muda) 154 20,6 %
45 - 59 Tahun ( Dewasa ) 271 36,2 %
>60 tahun (Lanjut Usia) 323 43,2 %
Total 748 100 %

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar pasien pterygium berada pada kelompok usia lanjut usia
(=60 tahun), yaitu sebanyak 323 pasien (43,2%), diikuti oleh kelompok usia 4559 tahun sebanyak
271 pasien (36,2%), dan kelompok usia 18—44 tahun sebanyak 154 pasien (20,6%). Temuan ini

menunjukkan bahwa kejadian pterygium lebih banyak ditemukan pada kelompok usia yang lebih tua.
Analisis Bivariat

Tabel 6. Hubungan Karakteristik Pasien dengan Kejadian Pyterigium

Variabel Kategori Pyterigium  Bukan Pyterigium Total p-
(n) (n) Value
Jenis Kelamin Laki-Laki 371 2.773 3.144 0,000
Perempuan 377 5.142 5.519
Kelompok Usia 18—44 tahun 154 2211 2.365 0,000
45-59 tahun 271 2.747 3.018
>60 tahun 323 2.957 3.280

Keterangan : Uji statistik menggunakan Chi-Square, bermakna bila p < 0,05.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa jenis kelamin dan kelompok usia memiliki

hubungan yang bermakna secara statistik dengan kejadian pterygium (p < 0,05). Proporsi pterygium
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lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan perempuan serta cenderung meningkat pada kelompok usia

lanjut (>60 tahun).

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Mata Kota Makassar tahun
2025, diketahui bahwa dari total 748 pasien yang terdiagnosis pterigium, kelompok usia lanjut (=60
tahun) merupakan kelompok dengan jumlah kasus terbanyak, yaitu sebesar 43,2%. Selanjutnya
diikuti oleh kelompok usia dewasa (45-59 tahun) sebesar 36,2%, dan kelompok usia dewasa muda
(1844 tahun) sebesar 20,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa kejadian pterigium lebih banyak
ditemukan pada kelompok usia yang lebih tua.

Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa prevalensi pterigium meningkat
seiring bertambahnya usia akibat proses degeneratif jaringan mata dan akumulasi paparan faktor
risiko lingkungan, terutama sinar ultraviolet, debu, dan angin. Seiring bertambahnya usia, terjadi
penurunan elastisitas konjungtiva, penurunan kemampuan regenerasi sel epitel, serta penurunan
mekanisme pertahanan permukaan okular terhadap stres oksidatif, sehingga mempermudah
terjadinya pertumbuhan jaringan fibrovaskular ke arah kornea (Walker, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gazzard et al. (2022) di
Indonesia, yang melaporkan bahwa prevalensi pterigium meningkat secara signifikan pada kelompok
usia di atas 50 tahun dan paling tinggi pada kelompok usia lanjut. Penelitian tersebut menyebutkan
bahwa efek paparan sinar ultraviolet bersifat kumulatif sepanjang hidup, sehingga kelompok usia
yang lebih tua memiliki risiko yang jauh lebih besar untuk mengalami pterigium.

Selain itu, penelitian oleh Coroneo (2022) menyatakan bahwa pterigium merupakan
manifestasi kerusakan jaringan permukaan mata akibat paparan sinar ultraviolet kronis, yang
dampaknya baru terlihat jelas setelah bertahun-tahun, sehingga lebih banyak ditemukan pada usia
lanjut. Penelitian oleh Nafiisah dan Setyawan (2025) di Rumah Sakit Khusus Mata Purwokerto juga
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien pterigium berada pada kelompok usia lanjut, yang

memperkuat temuan dalam penelitian ini.
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Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan beberapa penelitian
lain yang melaporkan bahwa pterigium juga banyak ditemukan pada kelompok usia produktif atau
dewasa muda. Penelitian oleh Amien Muhammad dan Nasrul Monalisa (2022) pada penduduk pesisir
di Nusa Tenggara Barat melaporkan bahwa kejadian pterigium cukup tinggi pada kelompok usia 30—
50 tahun, yang diduga berkaitan dengan tingginya aktivitas luar ruangan dan paparan sinar matahari
langsung pada usia produktif.

Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik populasi
penelitian, terutama dari segi pekerjaan dan intensitas paparan lingkungan. Pada populasi pesisir atau
kelompok pekerja luar ruangan seperti nelayan dan petani, individu usia produktif telah mengalami
paparan sinar ultraviolet yang tinggi sejak usia muda, sehingga pterigium dapat muncul lebih dini
dibandingkan populasi rumah sakit secara umum (Taylor, 2022).

Selain itu, penelitian oleh Detorakis et al. (2022) juga menyebutkan bahwa meskipun usia
lanjut merupakan faktor risiko utama, pterigium dapat mulai berkembang sejak usia dewasa muda
apabila terdapat paparan lingkungan yang berat dan berlangsung lama. Hal ini menjelaskan mengapa
dalam penelitian ini masih ditemukan kasus pterigium pada kelompok usia dewasa muda, meskipun
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan kelompok usia yang lebih tua.

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value <
0,05, yang menunjukkan bahwa jenis kelamin dan kelompok usia memiliki hubungan yang bermakna
secara statistik dengan kejadian pterygium. Proporsi pterygium lebih tinggi pada laki-laki (11,8%)
dibandingkan perempuan (6,8%), serta menunjukkan kecenderungan meningkat seiring
bertambahnya usia, dengan proporsi tertinggi pada kelompok usia >60 tahun (9,8%).

Laki-laki memiliki kecenderungan lebih besar mengalami pterygium, yang diduga berkaitan
dengan paparan sinar ultraviolet (UV) yang lebih tinggi akibat aktivitas di luar ruangan serta perilaku
proteksi mata yang relatif lebih rendah. Sementara itu, peningkatan kejadian pterygium pada usia
lanjut dapat dijelaskan oleh sifat pterygium sebagai penyakit degeneratif yang berkembang akibat
paparan faktor risiko kumulatif, khususnya paparan UV jangka panjang, serta proses penuaan

jaringan dan penurunan kemampuan regenerasi sel permukaan okular (Detorakis, 2020).
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Oleh karena itu, laki-laki dan kelompok usia lanjut merupakan kelompok yang lebih berisiko
mengalami pterygium, sehingga perlu menjadi fokus dalam upaya pencegahan dan deteksi dini.

Dengan demikian, secara keseluruhan hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa usia
merupakan faktor penting dalam kejadian pterigium, terutama melalui mekanisme akumulasi pajanan
lingkungan dan proses degeneratif jaringan mata. Perbedaan distribusi usia antar penelitian
kemungkinan besar dipengaruhi oleh perbedaan kondisi geografis, karakteristik pekerjaan, serta pola

aktivitas responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai distribusi usia pasien pterigium di Rumah Sakit Mata
Kota Makassar tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa jumlah total pasien yang terdiagnosis pterigium
adalah sebanyak 748 pasien. Kelompok usia lanjut (=60 tahun) merupakan kelompok dengan jumlah
pasien pterigium terbanyak, yaitu 323 pasien (43,2%), diikuti oleh kelompok usia dewasa (45-59
tahun) dan dewasa muda (18—44 tahun). Selain itu, hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan
yang bermakna antara kelompok usia dan kejadian pterigium, dengan kecenderungan peningkatan
kejadian seiring bertambahnya usia serta proporsi tertinggi pada kelompok usia lanjut. Penelitian ini
juga menemukan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara jenis kelamin dan kejadian
pterigium, di mana proporsi pterigium lebih tinggi pada pasien laki-laki dibandingkan perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada institusi pelayanan kesehatan,
khususnya Rumah Sakit Mata Kota Makassar, untuk meningkatkan upaya promotif dan preventif
terutama pada kelompok usia dewasa dan lanjut usia melalui edukasi penggunaan pelindung mata
serta pelaksanaan pemeriksaan mata secara rutin. Bagi masyarakat, khususnya individu usia dewasa
dan lanjut usia, diharapkan lebih memperhatikan kesehatan mata dengan mengurangi paparan
langsung terhadap sinar matahari, debu, dan angin dalam jangka waktu lama. Sementara itu, bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian analitik dengan menambahkan
kelompok pembanding pasien non-pterigium agar hubungan antara usia dan kejadian pterigium dapat

dianalisis secara statistik dengan lebih kuat dan komprehensif.
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